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Bagi para pengendara sepeda motor ketidaktahuan tentang kerusakan
sepeda motor sering menjadi masalah bagi pengendara yang mengalami
kerusakan pada sepeda motornya, karena dapat menyebabkan kerusakan
tersebutu semakin fatal. Untuk mengaasi masalah ini maka di buatlah suatu
sistem pakar untuk mendeteksi kerusakan.

pada motor menggunakan metode case base reasoning. case base reasoning

Keyword:. adalah suatu pendekatan untuk menyelesaikan suatu permasalahan
Mendeteksi Kerusakan Sepeda berdasarkan solusi dari masalah sebelumnya.
Motor CFR 150L Dengan menerapkan metode case base reasoning pada pembuatan aplikasi

Menggunakan Metode CBR pemrograman berbasis web ini diharapkan dapat mempermudah untuk
mendeteksi kerusakan pada sepeda motor tanpa harus menyita waktu yang
lama.
Hasil yang diharapkan dari penilitian ini yaitu aplikasi yang mendeteksi
kerusakan pada sepeda motor dapat membantu para pemilik sepeda motor
untuk mengurangu tingkat kerusakan pada sepeda motor mereka.
Kata Kunci : Sistem Pakar, Case Base Reasoning, Deteksi kerusakan pada
sepeda motor.
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1. PENDAHULUAN

Sepeda motor menjadi salah satu alat transportasi utama yang digunkana oleh masyarakat untuk
melakukan kegiatan sehari-hari. Waktu yang lebih efiien dan alat-alat yang sangat mudah didapatkan,
menjadikan sepeda moor sebagai prioritas dikalangan masyarakat, sehingga sepeda motor merupakan alat
yang sudah tidak lazim lagi. Masyarakat juga sudah banyak yang memiliki sepeda motor dirumah mereka
masing-masing.
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Sistem pakar merupakan salah satu cabang kecerdasan butan yang mempelajari bagaimana
mengadopsi cara seorang pakar berpikir dan bernalar dalam menyelesaikan suatu permaslahan dan membuat
suatu keputusan maupun mengambil kesimpulan dari sejumlah fakta yang ada.

Bila sistem pakar dikaitan dengan kemampuan seorang ahli/ pakar, dengan demikian masyarakat
awam sekalipun bisa memcahkan berbagai maslah dengan bantuan sistem pakar tersebut terumatama
kerusakan sepeda motor.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pakar
Sistem pakar merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan (Artificial Intelegent) yang
merupakan suatu aplikasi komputerisasi yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam
memcaahkan masalah. Berusaha menirukan proses penalaran dari seorang ahli dalam memecahkan masalah
spesifik dan membuat suatu keputusan atau kesimpulan karena pengetahuannya disimpan di dalam basis
pengetahuan untuk diproses pemecahan masalah
2.2 Metode CBR
CaseBased Reasoning (CBR) adalah metode untuk menyelesaikan masalah dengan mengingat
kejadian-kejadian yang sama/sejenis (similar) yang pernah terjadi di masa lalu kemudian menggunakan
pengetahuan/informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah yang baru. CBR terdiri dari 4 langkah utama
yaitu retriver, reuse, revise, dan retain.
1. Retriver: pada langkah ini dilakukan tahapan proses identifikasi kecocokan dari kasus lama yang
memiliki kesamaan dengan kasus baru.
2. Reuse: menggunakan dan memanfaatkan kembali informasi dari kasus yang lama untuk memecahkan
kasus yang baru.
3. Revise: meninjau atau melihat kembali solusi yang didapatkan dari kasus yang lama.
4. Retain: apabila ditemukan solusi yang lebih baik dari sebelumnya maka bagian dari pengalaman
sebelumnya untuk digunakan dalam pemecahan masalah berkutnya.
Berdasarkan penjelasan metode yang digunakan dalam metode CBR maka dapat disimpulkan bahwa
cara kerja metode tersebut dihitung sebagai berikut

SI*WI + S2*W2 + ... + Sn*Wn
WI+W2+...+W3

Similiarity (Problem, case)=

Keterangan:
S = Similiarity (nilai kemiripan) yaitu 1 (sama) dan 0 (beda)

W = Weight (bobot yang diberikan).

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah langkah-langkah untuk mengumpulkan informasi atau data dan memeriksa
data yang diperoleh. Metode penelitian memberikan gambaran tentang rencana penelitian. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak mendapatkan data yang memenuhi standart yang ditetapkan.
Di dalam metode penelitian ini terdapat beberapa langkah yaitu:
1. Observasi
Observasi yangdisebut juga dengan pengamatan dilakukan dengan mendatang langsung tempat
observasi yaitu di JI. Limau Manis Pasar 13 Tajung Morawa. Selanjutya melakukan pengamatan proses
kerja pada bengkel bapak hartono.
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2.  Wawancara
Kegiatan wawancara ini dilakukan Tanya jawab langsung terhadap pakar. Peniliti mewawancarai
langsung pakar yaitu bapak suhartono.
3.2. Model Pengembangan Sistem
metode pengambangan sistem adalah salah satu unsur yang sangatpenting dalam penelitian. Dalam
metode pengembangan software dapat mengadopsi beberapa metode diantaranya adalah waterfall. Model
waterfall atau disebut juga dengan pemodelan air terjun. Model air terjun ini mendeskripsikan alur proses
pengembangan sistem informasi.
3.3. Algoritma Sistem
Algoritma sistem merupakan suatu algoritma yang menjelaskan proses rangkaian yang dimulai
dengan melakukan input data kerusakan motor ini berupa data gejala yang dialami oleh motor beserta nilai
bobot dari tiap gejala yang nilainya berasal dari data pengalaman. Analisis dilakukan agar dapat menemukan
masalah-masalah dalam pengolahan dalam menentukan nilai dari setiap karakter agar mudah dalam
menentukan kerusakan Sepeda Motor.
3.3.1 Flowchart Metode CBR
Adapun Flowchart Algoritma sistem dengan menggunakan metode CBR (Case Base Reasoning)

sebagai berikut:

nput data pemilik motor,
Y

N
N\

Input data gejala
Y

Input data kerusakan
¥
l Menentukan basis kasus I

¥

STWT + SZW2 +.. + Sn"Wh
W1+W2+_. +Wn

3.3. 2 Case Base Reasoning (CBR)

Dalam Pembahasan ini akan dibahas bagaimana aplikasi dengan metode CBR dapat menyelesaikan
masalah terhadap kerusakan sepeda motor.berikut dirincikan kerusakan-kerusakan dan gejala-gejala untuk
lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1 keterangan keruskan pada motor

Similisrity (Problem, Casg) =

No Kode Kerusakan Jenis Kerusakan
1 K01 Sistem Pengapian
2 K02 Sistem Bahan Bakar
3 K03 Sistem Pelumas
4 K04 Sistem Kelistrikan

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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Tabel 2 Keterangan gejala, kriteria, dan bobot

. . . Nilai
No | Kode Gejala Gejala Kerusakan Kriteria Bobot rat
Bobot
1 GO01 Terjadi kesendatan terhadap kendaraan Gejala sedang 0,7
2 G02 Kendaraan tiba-tiba mati Gejala penting 0,8
3 G03 Akselerasi buruk Gejala penting 0.8
4 G04 Aki soak Gejala penting 0.8
5 G05 Mesin brebet Gejala penting 0.8
6 G06 Tarikan mesin lemah Gejala sedang 0.7
7 GO7 Oli mesin berkurang Gejala biasa 0.5
8 G08 Knalpot mengeluarkan asap Gejala biasa 0.5
9 G09 Suara mesin kasar Gejala sedang 0.7
10 G10 Tidak dapat pengapian Gejala penting 0.8
3.3. 3 Perhitungan CBR
1. Kemirirpan untuk case 1 (Sistem Pengapian)
Similiarity ( Probl )_51*W1+SZ*W2+---+5n*Wn
tmiiarity roolem,case) = Wi+t W2+ +Wn
Tabel 3.8 Tabel Perbandingan Kasus Lama K01 dengan Kasus Baru
No Kasus Lama K01 Kasus baru Hasil | Nilai
1 Terjadi Kesendatan Terhadap Motor Terjadi Kesi;‘g;)t?n Terhadap Ya 1
2 Kendaraan Tiba-tiba Mati Kendaraan Tiba-tiba Mati Ya 1
3 Akselerasi Buruk Mesin Brebet Tidak 0
4 - Tarikan Mesin Lemah Tidak 0
Maka:
Similiarity (Problem, C )_1*0,7+1*0,8+0*0,8+0*0,7
imiuiarity roolem,Lase) = 0‘7 n 0,8 n 0,8 n 0‘7
1,5
= ? = 0’5
Tingkat kemiripan kasus baru dengan kasus lama K01 yang dialami pengendara yaitu 0,5.
2. Kemirirpan untuk case 2 (Sistem Bahan Bakar).
Similiarity (Probl c )_51*W1+52*W2+---+5n*Wn
imtiarity rooitem, Lase) = Wi+t W2+ -+ Wn
Tabel 3.9 Tabel Perbandingan Kasus Lama K02 dengan Kasus Baru
No Kasus Lama K02 Kasus baru Hasil | Nilai
L Terjadi Kesendatan Terhadap Terjadi Kesendatan Terhadap v L
a
Motor Motor
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Tabel 3.9 Tabel Perbandingan Kasus Lama K02 dengan Kasus Baru

Kendaraan Tiba-tiba Mati Kendaraan Tiba-tiba Mati Ya 1
Mesin Brebet Mesin Brebet Ya 1
Tarikan Mesin Lemah Tarikan Mesin Lemah Ya 1
Maka:
Similiarity (Problem, C )_1*0,7+1*0,8+1*0,8+1*0,8
imiliarity (Problem, Case) = 07 708108708
=3=
Tingkat kemiripan kasus baru dengan kasus lama K02 yang dialami pengendara yaitu 1.
3. Kemirirpan untuk case 3 (Sistem Pelumas)
Similiarity (Probl c )_Sl*W1+S*W2+~~+Sn*Wn
mmuarity roolem, Lase) = Wit W2+ -+ Wn
Tabel 3.10 Tabel Perbandingan Kasus Lama K03 dengan Kasus Baru
No Kasus Lama K03 Kasus Baru Hasil | Nilai
1 Oli Mesin Berkurang Terjadi Kesendatan Terhadap Tidak 0
Motor
2 Knalpot Mengeluarkan Asap Kendaraan Tiba-tiba Mati Tidak 0
3 Suara Mesin Kasar Mesin Brebet Tidak 0
4 - Tarikan Mesin Lemah Tidak 0
Maka:
Similiarity (Probl c )_0*0,5+0*0,5+0*0,7
tmiiiarity rooitem, Lase) = 0’5 n 0,5 n 0’5
=17
Tingkat kemiripan kasus baru dengan kasus lama K02 yang dialami pengendara yaitu 0.
4. Kemirirpan untuk case 4 (Sistem Kelistrikan)
Similiarity (Problem, C )_51*W1+52*W2+-~-+Sn*Wn
imiiiarity(rroolem, Lase) = Wi+tW2+ -+ W3
Tabel 3.11 Tabel Perbandingan Kasus Lama K04 dengan Kasus Baru
No Kasus Lama K04 Kasus Baru Hasil | Nilai
1 Kendaraan Tiba-tiba Mati Kendaraan Tiba-tiba Mati Ya 1
2 Tidak Dapat pengapian Terjadi Kesendatan Terhadap Motor | Tidak 0
3 Aki Soak Mesin Brebet Tidak 0
4 - Tarikan Mesin Lemah Tidak 0
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Maka:
1«08+0%08+0=+0,8
0,8 +0,8+0,8

Similiarity (Problem, Case)

_ ! =041
24

Tingkat kemiripan kasus baru dengan kasus lama K02 yang dialami pengendara yaitu 0,41.

Tabel 3 Tabel hasil kemiripan

No Jenis Kerusakan Nilai kemiripan
1 Sistem Pengapian 0,5

2 Sistem Bahan Bakar 1

3 Sistem Pelumas 0

4 Sistem Kelistrikan 0,41

Berdasarkan table hasil perbandingan diatas maka didapat kerusakan pada sepeda motor yaitu pada
sistem bahan bakar dengan nilai kemiripan 1.

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM

Pemodelan adalah gambaran dari realita yang simple dituangkan dalam bentuk pemetaan dengan
aturan tertentu. Sedangkan pemodelan sistem merupakan salah satu proses elemen yang penting dalam
perancangan sistem informasi. Pemodelan sistem secara global digambarkan dalam bentuk diagram yang
menunjukan simbol dan elemen model yang disusun untuk menggambarkan bagian tertentu dari suatu sistem.
4.1. Use Case Diagram

Use case diagram adalah sebuah penggambaran dari interaksi pengguna dengan sistem yang
menunjukan hubungan antar pengguna dengan sistem.

Input Data
Pemilik Motor
=<incl ud ex=>
oo D

Admin Input Data

- - Kerusakan
<<mglude==
Broses Diagnoss Input Data Gejalak
Kerusakan
Cetak hasil
Perhitungan

=<inéjude>>

Ubah Data

Hasil Diagnosa
dan Solusi

Proses
Perhitungan CBR
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4.2. Activity Diagram
Activity diagram dalah diagram yang menggambarkan alur kerja yang menggambarkan sifat dinamis
dari sebuah sistem dengan pemodelan aliran kontrol dari aktifitas ke aktifitas.

Admin ‘ Sistem.

Tarmpil Halaman Awal

Tarapil Halaman Login

Tdak

Inpat Usrername dan
Pasnword

Walidasi
\1{

Tampil Form Data

Pemalik Motor "

Kelola Data )
| Pemilik Maotor
Eelola Data
Kenssakan
Zelola Data Gejals Tampil Form Data
Kerusakan
Tampil Form Proses
Diagnosa Kenasakan

Menampilkan Hasil

Laporan

Merryimpan Diata
Hasil Kclola

Proscs Diagnosa
Kerusakan

Cetak Laposan

4.3. Class Diagram
Class diagram menggambarkan strujtur sistem dengan mendefenisikan kelasOkelas yang akan
digunakan untuk membangun sistem.

Data Pemilik Motor Login Data Kerusakan
+id : varchar - user; varchar + kode_kerusakan - varchar
-nama_pemotor ;varchar | _______ » # pass ; varchar PI— +nama _kerusakan : varchar —
- alamat : varchar + golusi - varchar
-1lp : varchar
+ Tambah () + masuk ) + Tambah ()
+Refresh {) + Refrash
+Edit () A A A + Edit
+Hapus ! i ! +Hapus

! ; !
e | i
! Data Gejala !
Proses Diagnosa Kerusakan + kode_gejala : varchar Hasil Diagnosa
+nama_gejala : varchar dan Solusi
+nama_gejala : varchar <J_
+nama_gejala : varchar
+ Perhitungan - varchar
+ Submit Diagnosa () + Tambah () + Nama_keusakan : varchar €
+ Refash + solusi - varchar
+ Edit {)
+Hapus ()
+ cetak ()
-Ulang ()

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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5.  HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Kebutuhan Sistem
Kebutuhan sistem adalah kegiatan akhir dari proses penerapan sistem baru dimana sistem yang baru
ini akan dioperasikan secara menyeluruh. Kebutuhan sistem dari dari perangkat lunak ini meliputi spesifikasi
kebutuhan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) serta pengujian perangkat lunak.
5.1.1 Perangkat Keras (Hardware)
1. Laptop dengan spesifikasi ( AMD A4-9120E).
2. RAM 4GB
3. Hardisk dengan kapasitas 500 GB HDD.
5.1.1 Perangkat Lunak (Software)
1. Sistem Operasi Windows 10.
2. Xampp
3. MacromediaDreamweaver.
5.2. Hasil Tampilan Antarmuka
Tampilan antarmuka merupakan hasil rancangan yang menjadi hasil akhir dari
implentasi perancangan form kedalam bahasa pemograman PHP. Berikut ini merupakan
hasil dari implementasi.
5.2.1 Tampilan Halaman Awal
Tampilan halaman awal ini merupakan tampilan pertama yang akan muncul saat

mengakses halaman website.

Case Based Reasoning € Informas| Q Frofil & Pakar “JLogin

Sistem Pakar Mendeteksi Kerusakan Sepeda Motor
Ccrf 1501 2020 Menggunakan Metode
Case Base Reasoning (CBR)

Mestode case based reasoning adalah salah satu metode UNtuk Membangun sistem dengan pengambilan Keputusan dari Kasus yang baru dengan berdasarkan solusi darl kasus — kasus
sebelumnya. Konsep darl metods case based reasoning ditemukan darl ide UNtuk MENJgUNaKan Pengalaman — pengalaman yang terdokumantasi untuk menyelesaikan masalah yang baru.

Capyright @ 2021 DwiAndini.Com

5.2. 2 Tampilan Form Login
Tampilan form login ini digunakan untuk masuk kedalam tampilan menu utama.

Case Based Reasoning  ©informasi  Qfwofl R Fakar  =DLogin

Login Admin

w:

Copyrignt @3 2021 DwiAnaini Com
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5.2. 3 Tampilan Form Menu Utama

Tampilan form menu utama merupakan tampilan yang muncul setelah melakukan
proses login dengan benar.

Case Based Reasoning i Konsuttas A Kerusal kan # Gejala % Pangetahuan & P

Sistem Pakar Mendeteksi Kerusakan Sepeda Motor
crf 1501 2020 Menggunakan Metode
Case Base Reasoning (CBR)

Metode case based reasoning adalah salah satu metode untuk membangun sistem dengan pengambilan keputusan darl kasus yang baru dengan berdasarkan solusi dari kasus — kasu:
sebelumnya. Konsep dari metode case based reasening ditemukan darl ide untuk menggunakan pengalaman — pengalaman yang terdokumentasi untuk menyelesalkan masalah yang baru

Copyright ® 2021 DwiAndinl.Com

5.2. 4 Tampilan Form Data Pemilik Motor

Tampilan form data pemilik motor merupakan form yang digunakan untuk
pendataan pemilik motor baik tambah, simpan, ubah, hapus.

Case Based Reasoning o Konsultas! 2 Pomilik Motor  Kerusakan # Gejala & Fengetahuan & Fassw, ord C* Logout
Lo | oo - e -
1 cor Bambang Ji irnau manis pasar 13 0812600695444 o] =]

Copyright © 2021 DwiAndini Com

5.2.5 Tampilan Form Data kerusakan

Form data kerusakan merupakan tampilan untuk jenis kerusakan baik tambah,
simpan, ubah, hapus data.

Case Based Reasoning ol Konsuitasi A Kerusakan # Gejala e Pengetahua

Data Kerusakan

T

- - ———
ka1 Sistem Pengapian [=]= ]

z Koz Sistem Banhan B; (e8] & )

3 o3 Sistem Pelum: =] =]

a ko4 Sistem Kelistoik; =0

Copyright © 2021 DwiAndini.Com
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5.2. 6 Tampilan Form Data Gejala

Form data gejala merupakan tampilan untuk jenis kerusakan baik tambah, simpan,

ubah, hapus data.

Case Based Reasoning dikonsultasi R Pemilik Motor A Kerusakan # Gejala % Pengetahuan & Password C+Logout

Data Gejala

No Kode Nama Gejala Aksi

1 Go1 Terladi kesendatan terhadap kendaraan @=a
2 G0z Kendaraan tibe-tiba mati =0
3 Go3 Akselerasi buruk =0
a Goa Aki soak (o] = ]
s 605 Mesin brebet =0
3 606 Tarikan mesin leman =0
7 Go7 Oli mesin berkurang =20
3 Gos Knalpot mengeluarkan asap =0
9 Go9 Suara mesin kasar =0
10 c10 Tidak dapat pengapian (o] = ]

5.2. 7 Tampilan Form Proses Diagnosa Kerusakan

Form diagnosa merupakan form yang berguna untuk melakukan poses diagnosa

menggunkan metode CBR tehadap gejala yang di alami pemotor.

Case Based Reasoning  &ibiagnesa & Pemilik Motor o+ Karusak # Gojala A Pongotahusn & Password  GeLogout

Proses Diagnosa

Pliih Gejala

===============

pOoooooCoOobDOoO

Tidak dapat pengapian

« SUBMI T DIAGNOSA

Copyrignt ® 2021 DwiAndinl Gom

5.2. 8 Tampilan Form Hasil Diagnosa dan Solusi

Form hasil diagnosa merupakan tampilan hasil dari proses perhitungan diagnosa

sebelumnya.

Jurnal Cyber Tech Vol. 3 No. 2, Februari 2020 : xx — XX
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Case Based Reasoning =N Diagross
Hasil Diagnosa

- -

5.3. Pengujian
pengujian sistem dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana aplikasi yang telah

dibuat sesuai dengan kebutuhan dan sejauh mana tingkat keberhasilan dari hasil proses
diagnosa.

Hasil Diagnosa

Gejala Terpilih

Mo Nama Gejala

1 Terjadi kesendatan terhadap kendaraan

2 |Kendaraan tiba-tiba mati

3 |Mesin brebet

<4 | Tarikan mesin lemah

Perhitungan

Kasus| Gejala Cocok | Gejala Kasus| Gejala Dipilih | Pembagi Hasil
1 2 3 4 4 2/4=0.5
2 4 4 4 4 4/4=1
3 3 4 4 f4=0

<4 1 3 4 L 1/4=0.25
Hasil Analisa

No | Kasus Kerusakan Persentase

1 2 Sistern Bahan Bakar| 100 %

2 1 Sistermn Pengapian 50 %%

3 |4 SIstem Kelistrikan 25 %

<1 3 Sistern Pelumas 0 %

Berdasarkan perhitungan kerusakan vang dialami adalah Sistem Bahan Bakar. Adapun solusinya adalah:

Melakulcan Pergantian Pompa Bahan Bakar

5.4. ldentifikasi Sistem
Pada proses identifiasi sistem ini menjelaskan apa saja kelebihan dan kelemahan sistem.

5.4.1 Kelebihan Sistem
Adapun yang menjadi kelebihan pada sistem yang telah dibuat adalah sebagai berikut :
1. Aplikasi sistem pakar dalam mendeteksi keuskan sepeda motor menggunakan metode CBR dapat
mempermudah melakukan proses diagnosa
2. Pengguna akan lebih mudah melihat hasil di dalam proses diagnosa kerusakan pada sepeda motor.
Mempercepat dan mempermudah dalam mencari solusi terhadap kerusakan sepeda motor
4. Sistem yang dirancang sudah bersifat universal yang bisa diakses melalui website.

w
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5.4.2 Kelemahan Sistem

Adapun kelemahan pada sistem yang telah dibuat sebagai berikut:
1. Aplikasi sistem pakar ini hanya bisa digunakan untuk mendeteksi kerusakan sepeda motor.
2. Sangat bergantung kepada jaringan, diakrenakan diakses melalui website dan bersifat onine.

6.

KESIMPULAN
Setelah melakukan implementasi sistem hasil dari diagnosa kerusakan sepeda motor dengan

menggunakan metode case base reasoning diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.
2.

Kerusakan pada sepeda motor dapat di diagnosa berdasrkan gejala yang dialami.

Dalam merancang dan membangun aplikasi sistem pakar mendeteksi kerusakan sepeda motor crf 150l
2020 menggunakan metode case base reasoning dilakukan dengan menggunakan konsep-konsep
flowchart, UML (Unified Modelling Language).

Cara menerapkan konsep case base reasoning untuk melakukan proses diagnosa dengan melakukan
perhitungan berdasarkan gejala-gejala kerusakan yang sudah ditentukan.

Dapat mengimpelementasikan sistem pakar agar dapat mendeteksi kerusakan pada sepeda motor.
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